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A. Deskripsi Teori

Maryanto Supriyono kemajuan pesat teknologi komputer baik
perangkat keras, perangkat lunak, sistem host to host, sistem jaringan dan
komunikasi data memberikan dampak yang luar biasa kepada jasa perbankan
secara elektronik. Perkembangan e-Banking mengalami lompatan besar
transaksi bank menjadi mudah, cepat dan real time tanpa ada batasan waktu
dan tempat. Bank menyediakan layanan Elektronic Banking atau e-Banking
untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan nasabah sebagai alternatif media
untuk melakukan transaksi perbankan, tanpa nasabah datang ke bank atau
ATM. Kecuali untuk transaksi setoran dan tarikan uang tunai. Selama ada
pada menu transaksi. Transaksi yang dapat dilakukan tampil dalam bentuk
menu transaksi atau daftar transaksi, diluar menu tersebut tidak dapat
dilakukan. Transaksi e-Banking dapat dilakukan dimana saja, kapan saja,
selama ada jaringan layanan data dan dapat diakses. Transaksi dapat

dilakukan 24 jam serta real time."

1. Pengertian Bank

Kata bank berasal dari kata banque dalam bahasa Prancis dan dari
kata banco dalam bahasa Italia, yang berarti peti atau lemari atau bangku.

Kata lemari atau peti menyiratkan fungsi sebagai tempat penyimpanan

! Supriyono Maryanto, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: ANDI, 2010), Hal. 65
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benda-benda seperti emas, berlian, uang dan sebagainya. Sedangkan
istilah bank di dalam Al-Qur’an tidak disebutkan secara eksplisit. Akan
tetapi, jika yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki unsur-unsur
seperti struktur, manajemen fungsi, hak dan kewajiban maka semua itu
disebutkan dengan jelas seperti zakat, sodaqoh, ghanimah (rampasan
perang), ba’i (jual beli), dayn (utang dagang), maal (harta), dan
sebagainya, yang memiliki fungsi yang dilaksanakan oleh peran tertentu
dalam kegiatan ekonomi.

Al-Qur’an Surah Al-Jumu'ah (62) Ayat 9:
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Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Apabila telah diseru untuk
melaksanakan sholat pada hari Jum'at, maka segeralah kamu mengingat

Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu
jika kamu mengetahui.®

Al-Qur’an Surah Al-Jumu'ah (62) Ayat 10:
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Artinya:

Apabila sholat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi;
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung.”

Al-Qur’an Surah An-Nur (24) Ayat 37:
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Artinya:

brang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual-beli dari
mengingat Allah, melaksanakan sholat, dan menunaikan zakat. Mereka
takut kepada hari ketika hati dan penglihatan menjadi guncang (hari
Kiamat).4'

Al-Qur’an Surah Ibrahim (14) Ayat 31:

“ w Z L4z 1o, @ £.04 2 P sows (04 ] ,c'é . P [
JB 0 A5 e B 18 8 aady sollall 10228 131 31 oo el s

Artinya:

Katakanlah (Muhammad) kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman,
Hendaklah mereka melaksanakan sholat, menginfakkan sebagian rezeki
vang Kami berikan secara sembunyi atau terang-terangan sebelum
datang hari, ketika tidak ada lagi jual beli dan persahabatan.”

Menurut UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, pada
pasal 1 (satu) disebutkan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan empat peranan penting bank dalam sistem
keuangan,® peranan tersebut adalah:

a. Pengalihan asset (asset transmutation)

Bank dan lembaga keuangan bukan bank memberikan

pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu

? Al-Qur’an Terjemah Kementrian Agama, Mushaf Terjemah, hal. 554

* Al-Qur’an Terjemah Kementrian Agama, Mushaf Terjemah, hal. 554

* Al-Qur’an Terjemah Kementrian Agama, Mushaf Terjemah, hal. 355

> Al-Qur’an Terjemah Kementrian Agama, Mushaf Terjemah, hal. 259

® Sri Susilo, Bank Lembaga Keuangan Bukan Bank, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2000), Hal. 8
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tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman tersebut
diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya
dapat diatur sesuai keinginan pemilik dana. Dalam hal ini bank dan
lembaga keuangan bukan bank telah berperan sebagai pengalih asset
dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit (borrowers). Dalam
kasus lain, pengalihan asset dapat pula terjadi jika lembaga keuangan
memerlukan sekuritas sekunder (giro, deposito berjangka, dana
pensiun, dan sebagainya) yang kemudian dibeli oleh unit surplus dan
selanjutnya ditukarkan dengan sekuritas primer (saham, obligasi,
promes, ommercial paper, dan sebagainya) yang diterbitkan unit
defisit.

. Transaksi (transaction)

Bank dan lembaga keuangan bukan bank memberikan
berbagai kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan
transaksi barang dan jasa. Produk-produk yang dikeluarkan (giro,
tabungan, deposito, saham dan sebagainya) merupakan pengganti
uang dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran.

Likuiditas (liquidity)

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya
dalam bentuk produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan
sebagainya. Produk-produk tersebut mempunyai likuiditas yang

berbeda-beda. Untuk kepentingan likuiditas pemilik dana, mereka
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dapat menempatkan dananya sesuai dengan kebutuhan dan
kepentingannya.
d. Efisiensi (efficiency)

Peranan bank dan lembaga keuangan bukan bank adalah
mempertemukan pemilik dan pengguna modal. Lembaga keuangan
memperlancar dan mempertemukan pihak-pihak yang saling
membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetris antara peminjam
dan investor menimbulkan masalah insentif.

2. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah

Sesuai dengan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank yang menjalankan
kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Pada intinya bank dapat didefinisikan sebagai suatu badan
usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.7 Dalam undang-undang ini
juga mengatur jenis bank berdasarkan prinsip atau instrument yang

digunakan, yaitu:

7 Ikatan Bankir Indnesia, Mengelola Bank Syariah, (Jakarta Pusat: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2014), hal. 2
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1) Bank konvensional adalah bank yang dalam operasinya

2)

mengambil keuntungan dari selisih antara bunga pinjaman dengan

bunga simpanan dan mendasarkan segala aktivitasnya mengambil

keuntungan dari bunga.

Bank berdasarkan prinsip syariah, hal ini juga dibedakan menjadi

dua jenis:

a)

b)

Bank umun syariah. Pada dasarnya sama dengan bank
umumakan tetapi segala aktivitasnya didasarkan pada prinsip-
prinsip syariat islam dimana adanya pelarangan pengambilan
bunga yang dalam syariat islam termasuk salah satu jenis riba
yang dilarang dalam syariat islam.

Unit usaha syariah. Pada prinsipnya sama dengan bank umum
syariah akan tetapi keberadaannya merupakan cadangan dari
bank konvensional yang secara pengelolaannya dipisahkan
dari aktivitas bank konvensional (induknya). Dasar hukum
perbankan unit usaha syariah di bank konvensional adalah UU
No. 21 Tahun 2008.

Pengertian Bank Syariah itu sendir menurut praktisi ekonomi
islam yaitu Syafi’i Antonio dan Karnaen Perwatmadja, Bank
Syariah dibedakan menjadi dua,yaitu:

1) Bank Islam, adalah bank yang beroperasi sesuai dengan



25

prinsip-prinsip syariah Islam dan bank yang tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-
Qur’an dan Hadits

2) Bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam, adalah
bank yang dalam beroperasiannya mengikuti ketentuan-
ketentuan syariah Islam, khususnya yang menyangkut tata
cara bermuamalat secara Islam. Dalam tata cara
bermuamalat tersebut menjauhi praktek-praktek yang
dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba yang
selanjutnya memakai kegiatan-kegiatan investasi atas dasar
bagi hasil dan pembiayaan perdagangan.

Syaikh Mahmud Syalthut mengatakan bahwa syariah adalah
peraturan dan hukum yang telah digariskan oleh Allah SSWT untuk
dipatuhi oleh kaum muslimin. Syariah ini merupakan salah satu
penghubung antara Allah SWT dengan umat manusia, maka jelas
bahwa bank syariah merupakan bank yang berdasarkan aturan-aturan
yang ada pada diri Islam.

Sedangkan Bank Indonesia memberikan pengertian bahwa
Bank Syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa
keuangan yang bekerja berdasarkan etika dan sistem nilai Islam,

khususnya yang bebas dari bunga (riba), bebas dari kegiatan
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spekulatif yang nonproduktif seperti perjudian (maysir), bebas dari
hal-hal yang tidak jelas dan meragukan (gharar), berprinsip keadilan,
dan hanya membiayai kegiatan usaha yang halal.

Dasar sistem perbankan syariah sebenarnya dapat
dikemukakan secara sederhana. Operasi institusi keuangan Islam
terutama berdasarkan pada prinsip profit and loss sharing. Bank Islam
tidak membebankan bunga, melainkan mengajak partisipasi dalam
bidang usaha yang didanai. Pada deposan juga sama-sama mendapat
bagian dari keuntungan bank sesuai dengan rasio yang telah
ditetapkan pada akad yang telah disepakati. Dengan demikian, ada
kemitraan antara bank Islam dan para deposan di satu pihak, dan
antara bank dan nasabah investasi sebagai pengelola sumber daya
para deposan dalam berbagai usaha produktif di pihak lain. Sistem ini
berbeda dengan bank konvensional yang pada intinya meminjam dana
dengan membayar bunga pada satu sisi neraca dan memberikan
pinjaman dana dengan menarik bunga pada sisi lainnya.

Peraturan pemerintah No.72 Tahun 1992 tentang bank
berdasarkan prinsip bagi hasil, didalamnya mengatur antara lain
ketentuan tentang proses pendirian Bank Umum Nirbunga.
Berdasarkan pasal 28 dan 29 Surat keputusan Direksi Bank Indonesia

No. 32/34/KEP/DIR tanggal 12 Mei 1999 tentang bank berdasarkan
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prinsip islam, mengatur tentang beberapa kegiatan usaha yang dapat
dilakukan oleh Bank Islam atau yang disebut Bank Syariah.®

Bank syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu
pada hukum Islam dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga
maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan bank
syariah yang diterima maupun yang dibayarkan pada nasabah
tergantung dari akad dan perjanjian yang dilakukan oleh pihak
nasabah dan pihak bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan
syariah harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur
dalam syariat Islam.”

Operasional produk Bank Syariah di Indonesia dijalankan
berdasarkan Undang-Undang, Peraturan Bank Indonesia, dan Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia, sebagai berikut'’:

Undang-Undang mengenai Bank Syariah:

1) Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas
Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.
2) Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 1999 tentang

Bank Indonesia.

271

8 Veithzal Rivai dan Arviyan, Islamic Banking, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hal.

® Andriyanto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya: CV.

Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 26

19 Andriyanto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya:

CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 81



28

Peraturan Bank Indonesia yang berkaitan dengan Bank

Syariah di Indonesia, antara lain:

1) Peraturan Bank Indonesia No. 2/7/PBI/2000 tentang Giro Wajib
Minimum dalam Rupiah dan Valuta Asing bagi Bank Umum yang
melakukan Kegiatan Usaha berdasarkan Prinsip Syariah.

2) Peraturan Bank Indonesia No. 2/8PBI/2000 tentang Pasar Uang
antar Bank berdasarkan Prinsip Syariah.

3) Peraturan Bank Indonesia No. 2/9/PBI/2000 tentang Sertifikat
Wadi’ah Bank Indonesia .

b. Operasional Bank Syariah
Pokok-pokok operasional bank syariah'', meliputi:
1) Landasan hukum dalam operaional
a) Dewan Pengawas Syariah, setelah menerima laporan dari
Direksi, terutama yang menyangkut produk-produk.
Bank Syariah segera mengadakan musyawarah dengan
pimpinan ketuanya. Hasil atau keputusan-keputusannya
dituangkan dalam fatwa Agama yang disampaikan kepada
Direksi dengan tindakan kepada Komisaris.
b) Operasional Bank Syariah yang dipimpin oleh Direksi

berlandaskan Fatwa Agama tersebut.

" Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002),
hal. 159
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) Produk-produk baru yang timbul dari Direksi, Komisaris,
DPS, maupun masyarakat pada umumnya harus melalui Fatwa
Agama dari DPS yang disampaikan kepada Direksi dengan
tindakan kepada Komisaris.

d) Kebijakan Direksi yang tidak sesuai dengan Fatwa Agama,
karena tidak mampu berlandaskan Fatwa Agama tersebut
ataupun dengan alasan lain segera diambil oleh Komisaris
untuk diadakan musyawarah bersama antara Direksi, DPS, dan
Komisaris. Hasil keputusannya dijadikan Fatwa Agama dari
DPS yang segeradisampaikan kepada Direksi dengan tindakan
kepada Komisaris, DPS dan Komisaris mengawasi
pelaksanaan Fatwa tersebut.

2) Untuk pertama kali, Direksi membuat Rencana Kerja/operasional
dan membuat Anggaran yang disampaikan kepada Departemen
Keuangan Jakarta di dalam permohonan ijin operasional. Setelah
mendapatkan ijin operasional dari Departemen Keuangan, Bank
Syariah boleh melakukan kegiatan
atau operasional.

c. Layanan Online Banking Pada Perbankan Syariah
Salah satu bentuk layanan yang dikembangkan oleh bank

syariah adalah layanan online banking. Online banking merupakan
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fasilitas transaksi finansial secara online yang dapat diakses dimana
saja dan kapan saja, tidak dibatasi oleh ruang dan waktu.
a) Automatic Teller Machine (ATM)

ATM merupakan perangkat yang mampu menggantikan
sebagian besar fungsi tugas dari seorang feller dalam
melaksanakan pelayanan bank tanpa dibatasi oleh waktu
operasional bank tersebut.'> Mesin ini menjadi alternatif
transaksi bagi nasabah baik tunai maupun non tunai.
Menggunakan mesin ini, kebanyakan orang berasumsi bahwa
ATM dapat memenuhi kebutuhan mereka secara cepat dan
fleksibel, mudah dilakukan dari mana saja dan kapan saja. ATM
tidak memerlukan jaringan internet atau biaya internet dalam
mengaplikasikannya, ATM berupa mesin transaksi tunai maupun
non tunai yang ditempatkan pada lokasi-lokasi tertentu oleh bank
tertentu dimana nasabah harus mengunjungi lokasi tersebut untuk
bisa transaksi. Beda halnya dengan e-banking.

b) Electronic Banking (E-Banking)
Nasabah tidak harus datang ke bank atau ke ATM dalam

melakukan transaksi perbankannya karena bank telah

menyediakan layanan electronic banking untuk memenuhi

2 Imradhani dan Nugroho, “Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Persepsi
Kemudahan Penggunaan dan Computer Self Efficacy, TerhadapPenggunaan Online
Banking”, Vol 1 No. 3 (2012) Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.
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tuntutan dan kebutuhan perbankan nasabah sebagai alternatif
media dalam melakukan transaksi, kecuali untuk transaksi
setoran dan tarikan uang tunai. Layanan e-banking meliputi
internet banking, mobile banking, sms banking, dan phone
banking. Jenis transaksi yang ditawarkan dalam e-banking
berbeda-beda pada setiap bank, namun secara garis besar jenis
transaksi yang biasanya disediakan meliputi transaksi finansial
dan non-finansial antara lain transfer uang, cek saldo, mengakses
informasi, melakukan pembayaran, pembelian dan perubahan
PIN.
d. Strategi Pemasaran Bank
Untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan jumlah
nasabah dan stabilitas serta kemampuan laba, maka diperlukan
adanya strategi pemasaran untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
Adapun strategi yang dapat dilakukan ada beberapa macam,
diantaranya adalah sebagai berikut'’:
1. Penetrasi Pasar
Strategi  ini  digunakan bila masih  banyak calon

konsumen/nasabah yang belum tejangkau di daerah pemasaran.

3 Andriyanto dan M. Anang Firmansyah, Manajemen Bank Syariah, (Surabaya:
CV. Penerbit Qiara Media, 2019), hal. 133-134
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2. Pengembangan Pasar
Strategi ini dilakukan bila konsumen/nasabah yang telah ada
telah dianggap jenuh, atau sasaran konsumen lama sudah tidak
dapat ditambah lagi sehingga perlu dicarikan konsumen/nasabah
yang baru yang secara geografis/demografis berbeda dengan
pasar yang lama.
3. Pengembangan Produk
Strategi in1  menyangkut perubahan/penyempurnaan dan
penambahan produk yang ditawarkan kepada konsumen/nasabah.
Hal ini dimaksudkan untuk memperpanjang usia produk yang
ditawarkan.
4. Diversifikasi Produk
Strategi ini merupakan pengembangan produk baru tetapi masih
berhubungan dengan produk lama dan ditawarkan kepada pasar
yang baru juga.
3. Sejarah Mobile Banking
Mobile Banking diluncurkan pertama kali oleh Excelcom pada
akhir 1995 dan respon yang didapat juga beragam. Latar belakang dari
kemunculan Mobile Banking ini juga disebabkan oleh bank-bank yang
saat ini ingin mendapat kepercayaan dari setiap nasabahnya. Dan salah

satu cara yang dilakukan yaitu dengan pemanfaatan teknologi.
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Teknologi yang tumbuh dengan pesat, harus dimanfaatkan
secara cermat dan tepat. Berbagai teknologi menyediakan terobosan
baru yang dapat digunakan oleh bank dalam usahanya untuk selalu
meningkatkan kualitas layanan yang ada. Sehingga dari situlah bank-
bank yang ada diseluruh dunia membuat suatu inovasi baru dengan
meluncurkan Mobile Banking.

Proses Mobile Banking sendiri muncul tidak hanya
berhubungan dengan bank saja, namun teknologi ini juga bekerja sama
dengan operator seluler. Sehingga dapat dilihat bahwa Mobile Banking
memberikan banyak keuntungan bagi semua kalangan, baik bagi bank,
operator seluler maupun bagi para nasabah pengguna Mobile Banking.

Sms Banking dan Mobile Banking adalah bagian dari E-
Banking, Perbankan Elektronik yang juga dikenal dengan Internet
Banking adalah sebuah aplikasi yang dimana nasabah dapat melakukan
transaksi, pembayaran dan transaksi lainnya melalui internet dengan
website milik bank yang dilengkapi sistem keamanan. Dari waktu ke
waktu, makin banyak bank menyediakan layanan atau jasa Internet
Banking vyang diatur melalui Peraturan Bank Indonesia No.
9/15/PBI/2007Tahun 2007 tentang Penerapan Manajemen Risiko
Dalam Penggunaan Teknologi Informasi oleh Bank Umum.

Penyelenggaraan [Internet Banking merupakan penerapan aplikasi
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teknologi informasi yang terus berkembang dan dimanfaatkan untuk
menjawab keinginan nasabah perbankan yang menginginkan service
cepat, aman, nyaman, murah, dan tersedia setiap saat 24 jam dan dapat
diakses dari mana saja baik itu dari HP, Komputer, Laptop/Notebook,
PDA, dan sebagainya.

Bukti nyata bahwa Mobile Banking juga tersebar diseluruh
dunia yaitu dapat dilihat dari perkembangan Mobile Banking yang ada
di negara-negara Eropa khususnya Jerman dan juga negara Amerika
Serikat yang merupakan negara-negara besar Pengguna Mobile
Banking.

4. Mobile Banking

Turban, mobile banking merupakan suatu aplikasi penerapan
mobile commerce yang berfokus terhadap masalah finasial perbankan,
sehingga memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan seperti
kegiatan yang dapat dilakukan melalui ATM (Automatic Teller Machine)
dengan memanfaatkan perangkat mobile. Mobile banking memudahkan
layanan, adanya perubahan digital untuk digunakan dan dimanfaatkan
oleh manusia. Dimana kecanggihan teknologi yang bisa meringankan
aktivitas manusia, seperti halnya kemudahan layanan yang dibuat oleh
sistem perbankan syariah yang terdapat pada layanan mobile banking

dan memudahkan manusia untuk bertransaksi.
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Mobile banking memberikan kemudahan bagi nasabah untuk
melakukan pengecekan saldo tabungan, membayar tagihan maupun
melakukan transfer dana ke rekening yang lain. Nasabah tidak perlu lagi
datang dan antre ke kantor cabang perbankan atau mesin ATM, untuk
melakukan berbagai transaksi itu. Dengan Mobile Banking ‘segalanya’
bisa dilakukan dan dengan sangat mudah.

Mobile banking diartikan sebagai fasilitas bagi nasabah bank
untuk dapat melakukan aktifitas perbankan mereka secara lebih leluasa,
di mana saja, kapan saja, tanpa harus secara fisik mengunjungi bank
tersebut.

Cara kerja Mobile Banking sebenarnya tidak jauh berbeda dengan
pengiriman SMS biasa yang sering dilakukan. Nasabah mengirimkan
SMS kepada nomor yang telah disediakan oleh pihak bank dengan isi
pesan berupa kode tertentu. Selain itu, setiap kali mengirimkan sebuah
SMS, di dalam pesan yang dikirimkan ikut serta di dalamnya adalah PIN
yang dimasukkan benar maka permintaan transaksi akan diterima.
Sebaliknya, apabila salah satu isi pesan, baik kode pesan maupun PIN
tidak sesuai maka perintah transaksi akan ditolak."

Kemudahan yang ditawarkan dari Mobile Banking yaitu
kemudahan dalam melakukan berbagai transaksi, mulai dari isi ulang

pulsa, transfer sampai pembayaran tagihan kartu kredit yang mudah

' Vyctoria, Bongkar Rahasia E-Banking Security dengan Teknik Hacking Dan
Carding, (Yogyakarta:ANDI,2013), hal. 101-102
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hanya dengan seperti mengirim SMS. Disisi lain dari kemudahan

tersebut, Mobile Banking juga terdapat beberapa kelemahan. Salah satu

kelemahan pada Mobile Banking adanya seorang hacker untuk

mendapatkan informasi account atau debit dan informasi kartu kredit

dari pengguna. Selain kelemahan di atas juga terdapat beberapa

kelemahan dalam pelayanan pada Mobile Banking lainnya,

diantaranya'’:

a) Pengiriman pemberitahuan transaksi yang terlambat diterima oleh
nasabah

b) Kesalahan pengiriman ke nomor lain

c) Tidak diterimanya pemberitahuan dari pihak bank, walaupun nasabah
telah melakukan transaksi

d) Sampai saat ini pengiriman SMS yang asih sering tertunda atau
dikenal dengan istilah pending, sehingga transaksi yang seharusnya
real time menjadi tidak real time lagi.

Transaksi yang dapat digunakan dalam layanan mobile banking
yaitu, a) registrasi dan aktivasi finansial, b) informasi saldo, ¢) informasi
mutasi 3 transaksi terakhir, d) ganti PIN, e) cek history transaksi, f)
daftar transaksi favorit, g) transfer sesama bank, h) transfer antar bank,

di.'e

"> Vyctoria, Bongkar Rahasia E-Banking Security dengan Teknik Hacking Dan
Carding, (Yogyakarta:ANDI,2013), hal 105

1 “Mobile Banking”, https://www.brisyariah.co.id/, diakses pada tanggal 4 Jan.
2020, Pukul 20.18 WIB
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Untuk mendapatkan layanan Mobile Banking, nasabah hanya bisa
melakukan di Bank melalui customer service, serta mengisi surat
permohonan dan meregistrasi no. HP yang akan digunakan disamping

password untuk keamanan bertransaksi.
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Tampilan aplikasi Mobile Banking Bank BRI Syariah:
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Aplikasi Mobile Banking Bank BRI Syariah didalamnya dibagian
beranda terdapat portofolio, transfer, BRIS Pay, bayar/beli, terjadwal,
promo, favorit, inbox, lokasi ATM dan Cabang. Dibagian Islami, terdapat
lokasi masjid terdekat, motivasi Islami, juz amma, dan arah kiblat.
Bagian akun terdapat multi rekening, e-registration, manajemen kartu,

bantuan, dan tentang aplikasi.
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Tampilan fitur Mobile Banking untuk transfer, nasabah tinggal
memilih pilihan menu transfer, dan mengisi nomor rekening tujuan
dan jumlah uang yang ditransfer. Setelah klik tombol kirim, langkah

selanjutnya yaitu memasukan PIN lalu proses transaksi selesai.

B. Konsep Persepsi
Menurut Suhir, Suyadi, dan Riyadi. Persepsi diawali dengan
pengamatan yang melalui proses hubungan melihat, mendengar, menyentuh,

merasakan dan menerima sesuatu hal yang kemudian disleksi, diorganisasi
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dan diinterpretasikan informasi yang diterimanya menjadi suatu gambaran
yang memiliki arti. Persepsi merupakan salah satu sektor yang
mempengaruhi perilaku, pengalaman yang dihasilkan dari indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, dan sebagainya.

Komponen utama yang mempengaruhi persepsi adalah sebagai
berikut menurut Ardi dan Aryani:

1) Seleksi, yaitu penyampaian oleh indra dari rangsangan atau kejadian
dari luar, untuk dinilai dan diperkirakan terlebih dahulu agar hasilnya
maksimal untuk diinterpretasikan.

2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti.

3) Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap
informasi yang diterima.

1. Persepsi
Persepsi merupakan proses untuk kita memilih, menerjemah, dan
mengatur berbagai masukan informasi guna mewujudkan gambaran
mengenai dunia yang berarti. Hal penting adalah persepsi tidak hanya
tergantung hanya pada rangsangan fisik melainkan juga pada hubungan
rangsangan terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi dalam

setiap saat pada diri kita.'’

7 Philip Kotler dan Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Ketigabelas. Jilid 1.
(Jakarta: Erlangga, 2008), hal. 179
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Menurut Asrori, persepsi dapat diartikan proses nasabah dalam
mengorganisasikan, menginterpretasikan, dan memberikan makna
terhadap stimulus yang berasal dari lingkungan dimana nasabah itu berada
yang merupakan hasil dari proses belajar serta pengalaman.'® Dapat
disimpulkan bahwa persepsi merupakan proses yang dipelajari melalui
interaksi dengan lingkungan sekitar.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
seseorang yaitu:

a. Faktor dalam diri yang mengartikan atau motif-motif, minat-minat,
pengalaman, dan harapan.

b. Faktor situasi atau waktu, keadaan kerja, dan keadaan sosial.

c. Faktor dari dalam diri target atau sesuatu yang baru, gerakan,
suara, ukuran latar belakang, dan kepemimpinan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa persepsi
samahalnya dengan perubahan perilaku dalam diri seseorang yang
diketahui melalui persepsi itu sendiri.

2. Persepsi Kemudahan

Kemudahan penggunaan sebuah aplikasi menunjukan ketika

menggunakan muncul tindakan menyikapi aplikasi tersebut. Keinginan

untuk menggunakan kembali merupakan efek atau dampak yang

' Muhammad Asrosi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: CV. Wacana Prima,
2009), hal. 214
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ditimbulkan saat pengguna merasakan kemudahan sebuah aplikasi.
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan tingkat dimana
seseorang perilaku percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami."
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari
usaha.” Pengguna teknologi mempercayai bahwa TI yang fleksibel,
mudah dipahami dan mudah pengoperasiannya sebagai karakteristik
kemudahan penggunaan.
Davis memberikan beberapa indikator kemudahan penggunaan
teknologi informasi antara lain®':
1) Sistem sangat mudah dipelajari
2) Sistem dapat mengerjakan dengan mudah apa yang diinginkan oleh
pengguna
3) Keterampilan pengguna bertambah dengan mnggunakan sistem
tersebut
4) Sistem sangat mudah untuk digunakan
3. Persepsi Kemanfaatan
Persepsi manfaat didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana

seeorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan

' Davis, ED. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5.

20 jogiyanto, Sistem Informasi Keprilakuan (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 115

2 Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5.
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meningkatkan kinerjanya.”> Berdasarkan definisi tersebut dapat diartikan
bahwa kemanfaatan dari penggunaan mobile banking dapat meningkatkan
kinerja, prestasi kerjaorang yang menggunakannya. Menurut Thompson
kemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan
oleh pengguna teknologi informasi dalam melaksanakan tugasnya.
Pengukuran kemanfaatan tersebut berdasarkan frekuensi penggunaan dan
keragaman aplikasi yang dijalankan.

Persepsi manfaat sistem berkaitan dengan produktivitas dan
efektivitas sistem dari kegunaan dalam tugas secara menyeluruh untuk
meningkatkan kinerja orang yang menggunakan sistem tersebut. Davis
membagi indikator-indikator persepsi manfaat menjadi berikut™:

a) Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu.

b) Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas
individu.

€) Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektivitas kinerja
individu.

d) Penggunaan sistem mempermudah dan bermanfaat bagi individu.

4. Persepsi Kegunaan

Kegunaan (usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan

2 Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5.

» Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5.
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meningkatkan kinerja pekerjaannya.”* Indikator yang digunakan untuk
variabel kegunaan sebagai berikut:

a) Menjadikan lebih mudah.

b) Berguna.

¢) Menambah produktifitas.

d) Mengembangkan kinerja.

Persepsi kegunaan mencerminkan probabilitas subjektif pengguna
yang akan menggunakan sistem informasi yang abru apakah akan
bermanfaat bagi diri sendiri atau organisasinya. Persepsi seseorang bahwa
kebanyakan pengguna berfikir harus atau tidak harus melakukan perilaku
tertentu. Kegunaan secara signifikan memberikan pengaruh terhadap apa
yang dirasakan.”

Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan suatu
tingkatan dimana seseorang percaya bahwa pengguna suatu sistem tertentu
akan dapat meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Faktor kognitif
juga berperan penting dimana semakin besar relevansi sistem informasi
yang dirasakan user yang didefinisikan sebagai persepsi individu
mengenai derajat target sistem informasi baru yang berlaku untuk tugas

dan pekerjaannya maka semakin banyak output penting yang berkualitas,

* Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5.

** Vankatesh, Davis,F. D. A Theoritical Extension of the Technology Acceptance
Model: Four Longitudinal Field Studies, Managenemt Science. Vol. 46 No. 2: pp 45
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dimana hal ini didefinisikan sebagai pertimbangan seberapa baik sistem

iinformasi dapat menyelesaikan tugas-tugasnya.*®
5. Minat

a) Pengertian Minat

Dalam kamus umum bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai
sebuah kesukaan (kecenderungan hati) kepada suatu perhatian atau

keinginan.27

Minat adalah kesadaran seseorang dalam suatu objek
seseorang, suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut dengan
dirinya. Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu
objek pasti harus ada terlebih dahulu dapat minat objek tadi.

Minat perilaku (behavioral intention) menurut Jogiyanto
adalah suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu
perilaku tertenu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku
(behavioral) jika mempunyai keinginan atauminat (behavioral
intention) untuk melakukannya.”® Minat berhubungan dengan
perilaku-perilaku atau tindakan-tindakan, akan tetap minat dapat

berubah menurut waktu, semakin lebar interval waktu, semakin

*® Vankatesh, Davis,F. D. A Theoritical Extension of the Technology Acceptance

Model: Four Longitudinal Field Studies, Managenemt Science. Vol. 46 No. 2: pp 50

" Kamus Umum Bahasa Indonesia
* Jogiyanto, Sistem Informasi Keprilakuan (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 116
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dimungkinkan terjadi perubahan-perubahan minat seseorang.

Minat perilaku pengguna merupakan bentuk sikap atau
perilaku yang cenderung untuk tetap menggunakan suatu teknologi.”’
Tingkat pengguna sebuah teknologi komputer pada seseorang dapat
diprediksi dari sikap dan perhatian pengguna terhadap teknologi
tersebut.

Minat merupakan keinginan individu untuk melakukan
perilaku tertentu sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. Adanya
minat untuk melakukan suatu tindakan akan menentukan apakah
kegiatan tersebut akhirnya akan dilakukan. Indikator minat
menggunakan mobile banking yang diukur melalui empat aspek yaitu:

a) Keinginan menggunakan mobile banking di masa mendatang.
b) Kesesuaian penggunaan mobile banking dengan kebutuhan.
¢) Dukungan dalam menggunakan mobile banking.

d) Keinginan merekomendasikan mobile banking.

Kegiatan yang dilakukan inilah yang disebut dengan perilaku.
Dengan demikian perilaku merupakan ‘“niat/minat” yang sudah
direalisasikan dalam bentuk tingkah laku yang tampak. Dalam teori
tindakan diuraikan bahwa kehendak/minat dipengaruhi oleh sikap dan

norma yang dihubungkan.

* Davis, F.D. “Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, and User Acceptance
of Information Technology”, MIS Qyarterly, Vol. 13 No. 5
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah An-Najm ayat 39-40:

BOLIMLE oMU e T 0 e D5o s
Artinya:

dan bahwas manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya ).” (QS. An-Najm 53: Ayat 39-40)*

Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat, yaitu:

a. Perbedaan pekerjaan artinya dengan perbedaan pekerjaan
seseorang dapat memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan
yang ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan
waktu senggangnya, dan lain-lain.

b. Perbedaan sosial ekonomi artinya seseorang mempunyai sosial
ekonomi tinggi akan lebih mudah mencapai apa yang
diinginkannya dari pada yang mempunyai sosial ekonomi rendah.

c. Perbedaan  hobi/kegunaan  artinya  bagaimana  seseorang
menggunakan waktu senggangnya.

d. Perbedaan jenis kelamin artinya, minat wanita dengan priaakan
berbeda, misalnya pada pola belanja.

e. Perbedaan usia artinya setiap usia memiliki minat yang berbeda

terhadap suatu barang atau aktivitas lainnya.

3% Al-Qur’an Terjemah Kementrian Agama, Mushaf Terjemah, hal. 527
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C. Kerangka Pemikiran Teoritis
Kerangka pemikiran merupakan alur pemikir penulis yang dijadikan
sebagai skema pemikrian atau dasar-dasar pemikiran untuk memperkuat
indikator yang melatar belakangi penelitian ini. Kerangka pemikian bisa
berupa suatu diagram yang menjelaskan alur logika berjalannya sebuah

penelitian.

Untuk merumuskan hipotesis berikut dibawah ini kerangka berpikir

teoritis yang menunjukan pengaruh variabel-variabel.

— I —
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Gambar 2.2

Kerangka Pemikiran

D. Hipotesis
Adalah kebenaran yang masih diragukan. Hipotesis merupakan hasil
pemikiran rasional yang dilandasi oleh teori, dalil, hukum, dan sebagainya

yang sudah ada sebelumnya. Hipotesis dapat berupa pernyataan yang
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menggambarkan atau memprediksi hubungan-hubungan tertentu di antara
dua variabel atau lebih, yang kebenaran hubungan tersebut tunduk pada
peluang untuk menyimpang dari kebenaran.’’

Sebelum hipotesis diterima atau ditolak, perlu diadakan penelitian.
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka
pemikiran yang telah dikemukakan. Maka, penulis merumuskan hipotesis
penelitian sebagai berikut :

1. Hubungan antara persepsi kemudahan terhadap minat menggunakan
mobile banking.
Persepsi kemudahan penggunaan mempengaruhi mahasiswa mudah dalam
operasi mobile banking, kegunaannya juga dapat dilakukan secara
otomatis untuk seluruh kegiatan perbankan sehingga dari pengaruh itu
terbentuk minat mahasiswa untuk menggunakan mobile banking.
H; : Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan mobile banking.

2. Hubungan antara persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat
menggunakan mobile banking.

Persepsi manfaat ini ditujukan kepada mahasiswa dimana bahwa

kemanfaatan dari penggunaan mobile banking dapat mempermudah

3! Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2014),
Hal. 44
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mahasiswa tersebut dalam bertransaksi sehingga dari pengaruh ini dapat
membentuk minat mahasiswa untuk menggunakan mobile banking.

H, : Persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan mobile banking.

. Hubungan antara persepsi kegunaan terhadap persepsi minat
menggunakan mobile banking.

Persepsi kegunaan penggunaan mempengaruhi mahasiswa mudah dalam
operasi mobile banking, kegunaannya juga dapat dilakukan secara
otomatis untuk seluruh kegiatan perbankan sehingga dari pengaruh itu
terbentuk minat mahasiswa untuk menggunakan mobile banking.

H3 : Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan mobile banking.

. Hubungan antara persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan,
persepsi kegunaan, secara bersama-sama berpengaruh terhadap
minat menggunakan mobile banking.

Persepsi manfaat mempengaruhi mahasiswa mudah dalam memanfaatkan
mobile banking, kegunaannya juga dapat dilakukan secara otomatis untuk
seluruh kegiatan perbankan sehingga dari pengaruh itu terbentuk
kemudahan untuk mahasiswa menggunakan mobile banking karena

manfaat mobile banking ini mempermudah mahasiswa.
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H, : Persepsi manfaat, persepsi kemudahan, persepsi kegunaan,
berpengaruh  secara simultan terhadap minat mahasiswa

menggunakan mobile banking.



